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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 
sebagai berikut. 
1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

 ا 

Alif  
tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  

 ب 
Ba  

B  Be  

 ت 
Ta  

T  Te  

 ث 
Sa  ṡ  es (dengan titik di atas)  

 ج 
Jim  

J  Je  

 ح 
Ha  

ḥ  ha (dengan titik di bawah)  

 خ 
Kha  

Kh  ka dan ha  

 د 
Dal  

D  De  

 ذ 
Zal  

Z  zet (dengan titik di atas)  

 ر 
Ra  R  Er  

 ز 
Zai  

Z  Zet  
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س 
Sin  

S  Es  

 ش 
Syin  

Sy  es dan ye  

 ص 
Sad  

ṣ  es (dengan titik di bawah)  

 ض 
Dad  ḍ  de (dengan titik di bawah)  

 ط 
Ta  

ṭ  te (dengan titik di bawah)  

 ظ 
Za  

ẓ  zet (dengan titik di bawah)  

  ع 
‘ain  

’  koma terbalik (di atas)  

  غ 
Gain  G  Ge  

  ف 
Fa  

F  Ef  

 ق 
Qaf  

Q  Qi  

  ك 
Kaf  

K  Ka  

 ل 
Lam  

L  El  

 م 
Mim  M  Em  

  ن 
Nun  

N  En  

 و 
Wau  

W  We  

 ه 
Ha  

H  Ha  

 ء 
Hamzah  

`  Apostrof  

 ي 
Ya  

Y  Ye  

 
2. Vokal 

Vokal tunggal  
Vokal rangkap  Vokal panjang  

  ā = أ    a = أ
 



vii 

  ī = إي  ai = أ ي  i = أ

  ū = أو  au = أو  u = أ
 
3. Ta Marbutah  
    Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/  

Contoh :  
  ditulis   mar’atun jamīlah       مر أة جميلة 
 

Ta marbutah  mati dilambangkan dengan /h/ 
Contoh :  

  ditulis   fātimah  فا طمة 
 
4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  
  ditulis    rabbanā   ر بنا  

  ditulis   al-birr   البر 
  

5. Kata sandang (artikel)  
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  
  ditulis   asy-syamsu   الشم س    

 ditulis   ar-rojulu    الر جل

  ditulis   assayyidah    السيد  ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  
    ditulis   al-qamar    القمر 

  ’ditulis   al-badi    البد يع

  ditulis   al-jalāl    الجلا ل
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6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 
ditransliterasikan dengan apostrof / `/.  

Contoh:   

 ditulis   umirtu  أ مرت

ditulis  syai’un   شي ء 
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MOTTO 

 

 تَبَسُّمُكَ فِى وَجْهِ أَخِيكَ لَكَ صَدَقَةٌ
“Senyummu di hadapan saudaramu (sesama muslim) adalah (bernilai) 

sedekah bagimu.” 
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ABSTRAK 

 

Jannah, Zahrotul. 2023. Strategi Penyaluran Dana ZIS BAZNAS Kabupaten 
Pekalongan Melalui Program Bantuan Pendidikan. Skripsi. Jurusan/Fakultas: 
Manajemen Dakwah/Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Qomariyah, 
M.S.I. 
Kata Kunci: Strategi, Penyaluran, ZIS 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat pendidikan yang rendah di 
Kabupaten Pekalongan. Karena BAZNAS Kabupaten merupakan lembaga sosial 
maka dalam pelaksanaan kegiatannya terdapat pendistribusian dana ZIS untuk 
program pendidikan yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui program pendidikan. BAZNAS Kabupaten Pekalongan yang 
terletak di pusat wilayah Kabupaten Pekalongan menjadi salah satu lembaga yang 
mengelola dana ZIS untuk kepentingan masyarakat. Dalam pendistribusiannya 
menerapkan strategi untuk pelaksanaan penyaluran dana ZIS pada program 
pendidikan yang meliputi tahapan strategi yakni perumusan, implementasi dan 
evaluasi.  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana program 
bantuan pendidikan yang ada di BAZNAS Kabupaten Pekalongan?  Bagaimanakah 
strategi penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan melalui program 
bantuan pendidikan?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
penelitian adalah pengurus BAZNAS Kabupaten Pekalongan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pekalongan 
menerapkan tiga tahapan strategi penyaluran dana ZIS untuk program pendidikan. 
Ketercapaian penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan terbilang 
efektif pada program pendidikan sehingga selangkah lebih dekat dengan tujuan 
dalam mensejahterakan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Dalam pandangan Islam, Zakat diyakini sebagai pokok ajaran Islam yang 

wajib untuk dilaksanakan dikarenakan zakat ialah salah satu tiang agama yang 

masuk kedalam salah satu rukun Islam yang harus ditaati. Zakat  merupakan  

ibadah  dalam bentuk harta yang  membawa visi misi menjanjikan untuk 

kepentingan pembangunan kesejahteraan seluruh umat.1  Zakat yang telah 

disalurkan atau  didistribusikan oleh suatu lembaga atau institusi amil yang 

amanah, dan profesional, berpeluang untuk merealisasikan tujuan penurunan 

jumlah faqir miskin. Selain itu zakat berperan dalam pengentasan kemiskinan 

serta pembangunan ekonomi umat karena zakat masuk dalam bentuk ibadah 

sosial yang langusng diperintahkan oleh Allah swt kepada seluruh umat Islam 

dengan syarat bahwa zakat yang diberikan kepada delapan asnaf harus mencapai 

ketentuan haul dan nisabnya.2  

Pengentasan kemiskinan merupakan salah satu bentuk tolak ukur dari 

keberhasilan dalam penyaluran dana ZIS. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi terciptanya pengentasan kemiskinan di suatu negara termasuk  

Indonesia, salah satu indikatornya yang digunakan untuk melihat ataupun 

mengukur tingkat pemberantasan kemiskinan adalah dengan berkembangnya 

pendidikan. Perubahan ini akan berdampak pada dinamika pengentasan 

 
1Nurul Huda, Zakat Prespektif Mikro – Makro : Pendekatan Riset, (Jakarta: Prenada Media, 

2015), hlm. 5. 
2 Nurul Huda,  Ibid, hlm.79-80. 
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kemiskinan. Pendidikan yang dipaparkan oleh bapak pendidikan nasional yakni 

Ki Hadjar Dewantara adalah suatu upaya yang dilakukan dalam proses 

pengembangan budi pekerti, pikiran dan tubuh setiap anak dalam mencapai 

kesempurnaan hidup serta keselarasan dengan dunianya.3 Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi upaya pengentasan 

kemiskinan. Semakin tinggi tingkatan pendidikan seseorang, maka tidak 

diragukan lagi bahwa pengetahuan dan keahliannya akan ikut serta meningkat. 

Sehingga dapat mempengaruhi pemikiran individu untuk mengelola tatanan 

hidupnya supaya menjadi lebih baik. Dalam hal ini secara tidak langsung dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan yang ada sehingga menjadi faktor penting dalam 

upaya pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan yang telah lama merajalela.4  

Tujuan adanya pendidikan adalah untuk mencerdaskan generasi kehidupan 

bangsa seutuhnya, yakni generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, memiliki keterampilan dan pengetahuan, berbudi luhur, 

berkepribadian yang baik dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. Proses pelaksanaan meningkatkan mutu di 

bidang pendidikan merupakan suatu tuntutan konstitusi yang tertuang didalam 

pembukaan Undang-Undang dasar 1945 yang menyebutkan bahwa tujuan 

pembangunan Negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Konstitusi 

sebagai landasan penyelenggaraan Negara yang tertingggi jelas menjadi dasar 

 
3Natasya Febriyanti, “Implementasi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hajar Dewantara”, 

Jurnal Pendidikan Tambusai Volume 5 Nomor 1 Tahun 202. Hlm. 1633. 
4Bariyyatin Nafi’ah, “Analisis Faktor-Faktor yang dapat Mempengaruhi Pengentasan 

Kemiskinan di Indonesia (2016-2019)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(02), 2021. Hlm. 956. 
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utama pelaksanaan Meningkatkan Mutu dalam bidang pendidikan.5 Oleh karena 

itu, dengan adanya pendidikan akan menimbulkan keinginan kuat untuk 

berlomba-lomba serta memotivasi diri supaya lebih baik dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

BPS (Badan Statistic Social) Provinsi Jawa Tengah mencatat bahwa pada 

tahun 2019-2021, dalam kurun waktu tiga tahun berturut-turut Kabupaten 

Pekalongan menduduki peringkat rendah dalam IPM (Indeks Pembangunan 

Manusia) se-Jawa Tengah dari 35 kabupaten/kota.6  

Table 1.1 
Peringkat IPM Jawa Tengah 2019-2021 

 
No. Nama wilayah 2019 2020 2021 
1. Cilacap 21 22 22 
2. Banyumas 16 18 17 
3. Purbalingga 28 28 29 
4. Banjarnegara 33 33 33 
5. Kebumen  26 25 26 
6. Purworejo  14 14 14 
7. Wonosobo  31 32 32 
8. Magelang  23 23 24 
9. Boyolali  12 11 11 
10. Klaten  7 7 6 
11. Sukoharjo  5 5 5 
12. Wonogiri  21 20 20 
13. Karanganyar  6 6 7 
14. Sragen  13 13 13 
15. Grobogan  24 24 23 
16. Blora  29 29 28 
17. Rembang  20 21 21 
18. Pati  19 19 19 
19. Kudus  8 9 10 
20. Jepara  17 17 18 

 
5 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 

hlm, 17. 
6https://semarangkab.bps.go.id/indicator/26/155/1/peringkat-ipm-di-jawa-tengah.html. 

Diakses pada tanggal 27 agustus 2022 pukul 06.41. 

https://semarangkab.bps.go.id/indicator/26/155/1/peringkat-ipm-di-jawa-tengah.html
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21. Demak  18 16 15 
22. Semarang  11 12 12 
23. Temanggung  27 27 27 
24. Kendal  15 15 16 
25. Batang  30 30 30 
26. Pekalongan  25 26 25 
27. Pemalang  34 34 34 
28. Tegal  32 31 31 
29. Brebes  35 35 35 
30 Kota Magelang  4 4 4 
31. Kota Surakarta 3 3 3 
32. Kota Salatiga 2 1 1 
33. Kota Semarang 1 2 2 
34. Kota Pekalongan 10 10 9 
35. Kota Tegal 9 8 8 

Sumber : Website Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 

Penilaian IPM berdasarkan tiga indicator utama, yaitu tingkat Kesehatan, 

Pendidikan dan Ekonomi. Dalam bidang Pendidikan, menurut Yudi Indras 

Wiendarto yang menjabat sebagai anggota E DPRD Jateng, salah satu 

permasalahan yang menjadi acuan adalah tingginya angka putus sekolah anak-

anak di Jawa Tengah. Pada data Kemendikbud angka putus sekolah di Jawa 

Tengah dalam jenjang SMK/SMA cukup tinggi. Pasalnya pada tahun 2018 

tercatat 11.249 siswa putus sekolah, kemudian tahun 2019 meningkat menjadi 

15.160 siswa dan ditahun 2020 sebanyak 5.070 siswa.7 

Menurut Fitria Nur Auliyah Kurniawati terdapat banyak faktor yang 

menjadi penghambat dalam kemajuan pendidikan sehingga menurunkan kualitas 

pendidikan yaitu salah satunya adalah faktor biaya pendidikan yang mahal.8 

 
7https://jateng.inews.id/berita/angka-putus-sekolah-di-jateng-tinggi-dewan-ingatkan-

ppdb-wajib-perhatikan-3-hal-ini. Diakses pada tanggal 27 Agustus 2022 pukul 07.28 
8Fitria Nur Auliyah Kurniawati, “MENINJAU PERMASALAHAN RENDAHNYA 

KUALITAS PENDIDIKAN DI INDONESIA DAN SOLUSI”, Academy of Education Journal Vol. 
13 Nomor 1, Januari 2022, hlm. 7. 

https://jateng.inews.id/berita/angka-putus-sekolah-di-jateng-tinggi-dewan-ingatkan-ppdb-wajib-perhatikan-3-hal-ini
https://jateng.inews.id/berita/angka-putus-sekolah-di-jateng-tinggi-dewan-ingatkan-ppdb-wajib-perhatikan-3-hal-ini
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Faktor ini sangat membebani masyarakat terutama bagi kalangan menengah 

kebawah. Tidak sedikit orang yang lebih memilih untuk putus sekolah daripada 

menanggung biaya pendidikan yang kian meningkat. Sehingga permasalahan ini 

sangat berdampak pada segala aspek kehidupan masyarakat seperti 

merajalelanya pengangguran, menyebarnya tindakan kriminalitas, 

meningkatnya status kemiskinan masyarakat dan sebagainya. Dari kenyataan ini, 

menurut Munadi implementasi yang bernilai minimal 20% dana dari 

APBN/APBD yang dialokasikan untuk bidang pendidikan di luar gaji guru dan 

pendidikan kedinasan dirasa tidak sesuai sebagaimana yang diamanahkan 

konstitusi, baik Tap MPR No. VI tahun 2002, UUD 1945 Pasal 31 ayat 4 dan 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal Pasal 49 ayat 1.9 

Meski demikian terdapat amanah yang berasal dari Pasal 46 Undang-undang No. 

20 tahun 2003 tentang Sisten Pendidikan Nasioanl yang didalamnya 

menyebutkan bahwa selain dari dana APBN/APBD, pendanaan yang ditujukan 

untuk membantu pendidikan dapat berasal dari masyarakat yang mencakup 

sumbangan pendidikan, hibah, wakaf, zakat, pembayaran nadzar, pinjaman, 

sumbangan perusahaan, keringanan dan penghapusan pajak untuk pendidikan 

dan lain-lainnya.10  

Di Kabupaten Pekalongan terdapat beberapa Lembaga atau kelompok-

kelompok masyarakat yang berkonsentrasi pada bidang-bidang sosial, 

pendidikan dan lain sebagainya. Salah satunya adalah BAZNAS Kabupaten 

 
9Munadi, Muhammad, “Instrumen Religius Philantropy sebagai Alternatif Pembiayaan 

Pendidikan Islam”, Jurnal at Tarbawi, Vol.2.No.1 2004, hlm. 71. 
10Muhammad Tho’in, “Pembiayaan Pendidikan Melalui Sektor Zakat”, Al-Amwal, Volume 

9, No. 2 Tahun 2017. Hlm. 162. 
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Pekalongan. Lembaga ini telah beroperasi sejak dikukuhkannya pada tanggal 19 

Desember 2017.11 Dalam kegiatannya, BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

memiliki program kerja pada bidang ekonomi, kesehatan, Pendidikan, dakwah 

dan advokasi, serta kemanusiaan. Penghimpunan dana yang diperoleh oleh 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan berasal dari dana zakat, infaq dan shadaqah 

yang salah satunya dialokasikan untuk program pembiayaan pendidikan dengan 

tujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Dalam penyalurannya, BAZNAS 

mendistribusikan dana ZIS dalam bentuk konsumtif dan produktif sesuai dengan 

ketentuan yang ada.12 Hal ini merupakan salah satu strategi yang diterapkan oleh 

BAZNAS dalam menyalurkan ZIS sehingga dapat memberikan dampak yang 

baik dalam pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, program  dana bantuan 

untuk pendidikan menjadi salah satu prioritas utama untuk mengurangi jumlah 

anak putus sekolah di Kabupaten Pekalongan.  

Table 1.2 
Penerimaan dan penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

Tahun 2020-2022 
 

Tahun Zakat yang diterima Zakat yang disalurkan 

2020 Rp. 4.218.353.150 Rp. 3.370.129.713 
2021 Rp. 4.434.978.316 Rp. 3.163.506.468 
2022 Rp. 4.483.697.281 Rp. 2.832.634.485 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah dana ZIS yang 

tersalurkan selalu berfluktuasi. Setiap tahunnya akan ada pengalokasian dana 

 
11https://baznaspekalongankab.or.id/ diakses pada 25 Januari 2023 pada pukul 08.09. 
12Nashorin, Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wawancara 

Pribadi, Kajen, 28 Januari 2023. Pukul 13.00. 

https://baznaspekalongankab.or.id/
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yang dikhususkan untuk program Pendidikan sebesar 20%.13 Adapun bentuk 

kegiatan program dalam meningkatkan pendidikan yakni program beasiswa jalur 

prestasi dan jalur tahfidz, Lomba Cerdas Cermat, dan biaya bantuan pendidikan. 

program tersebut masuk kedalam agenda program kerja tahunan BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan dalam bidang pendidikan dengan nama Kajen Cerdas14. 

Seluruh tingkatan pelajar yang dimulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga 

pelajar tingkat mahasiswa dapat mengikuti program pendidikan tersebut dengan 

mengikuti ketentuan dan syarat yang berlaku dari BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan.  

Dilihat dari perspektif agama, bahwa zakat, infaq dan shadaqah memiliki 

peranan yang strategis dalam pengentasan kemiskinan salah satunya melalui 

bantuan biaya Pendidikan kepada generasi penerus bangsa. Kabupaten 

Pekalongan memiliki potensi yang cukup dalam penghimpunan dana ZIS. Hal 

ini didukung dengan mayoritas penduduknya yang beragama Islam menjadikan 

peluang besar untuk mengembangkan dan mengelola dana ZIS. Maka 

berdasarkan pemaparan diatas penulis melihat bahwa BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan berperan sangat penting dalam pengelolaan dan pendistribusian 

dana zakat, infaq serta sadaqah yang dapat membantu untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan masyarakat sehingga penulis tertarik dalam menyusun 

skripsi ini dengan judul “STRATEGI PENYALURAN DANA ZIS BAZNAS 

 
13Nurul Munawaroh, Divisi Perencanaan Dan Pelaporan Keuangan, Wawancara Pribadi, 

Kajen, 15 Agustus 2022 Pukul 14.15. 
14Nurul Munawaroh, Divisi Perencanaan Dan Pelaporan Keuangan, Wawancara Pribadi, 

Kajen, 15 Agustus 2022 Pukul 14.15. 
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KABUPATEN PEKALONGAN DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PENDIDIKAN MASYARAKAT”.   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil paparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana program bantuan pendidikan yang ada di BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana strategi penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

melalui program bantuan pendidikan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui program bantuan pendidikan yang ada di BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui strategi penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan melalui program bantuan pendidikan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

pengetahuan tentang pengelolaan ZIS dalam pendidikan khususnya dalam 

manajemen dakwah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran tentang penyaluran 

dana zakat, infaq dan shadaqah melalui program bantuan pendidikan. 
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c. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran tentang pengelolaan 

baik dalam penghimpunan maupun pendistribusian zakat, infaq dan 

shadaqah. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini dapat diketahui strategi pengelolaan zakat, infaq 

dan shadaqah dalam membantu mengembangkan pendidikan di Kabupaten 

Pekalongan melalui program beasiswa yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi seluruh masyarakat (tidak hanya di Kabupaten Pekalongan saja). 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sarana memberi sumbangan kritik serta 

saran kepada amil zakat dalam meningkatkan kualitas manajemen 

pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Teori 

a. Strategi Penyaluran Dana ZIS 

Strategi adalah kunci dalam pelaksanaan kegiatan pada suatu 

lembaga atau organisasi dalam tercapainya tujuan. Strategi akan bekerja 

untuk mengkoordinasikan perilaku lembaga dan organisasi dalam situasi 

saat ini. Strategi dapat memberikan perspektif tentang lembaga atau 

organisasi yang akan membangun kapasitas untuk berjuang dan menjadi 

perangkat penting untuk lembaga atau organisasi yang berfokus pada 

kualitas, kuantitas dan efektivitas.15 

 
15Joyce Young, dkk.,Menggalang Dana Untuk Organisasi Nirlaba, (Jakarta: Ina 

Publikatama, 2007), hlm. 125 
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Menurut Fred R David sebagaimana di kutip oleh Taufiqurrahman 

bahwa strategi merupakan suatu ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan 

dan evaluasi keputusan- keputusan lintas fungsi yang memungkinkan 

organisasi mencapai tujuannya melalui pemanfaatan sumber daya lainnya. 

Tahapan-tahapan dari strategi meliputi:16 

1) Perumusan strategi yakni meliputi kegiatan untuk mengembangkan visi 

misi dengan mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal 

organisasi sertamenentukan kekuatan dan kelemahan internal 

organisasi. 

2) Implementasi strategi mencakup pengembangan yang mendukung 

strategi dengan mengharuskan organisasi menetapkan sasaran tahunan 

sehingga perumusan strategi dapat dilaksanakan. 

3) Evaluasi strategi meliputi kegiatan mencermati apakah strategi berjalan 

baik atau tidak. Hal ini dibutuhkan untuk memenuhi prinsip bahwa 

strategi perusahaan harus terus beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi di lingkungan eksternal atau internal.  

Penyaluran atau distribusi dapat diartikan sebagai mekanisme yang 

berupa aliran barang dan jasa antar pihak tanpa adanya timbal balik. 

Mekanisme distribusi tersebut harus diutamakan agar dapat tercipta 

keseimbangan dalam perekonomian masyarakat karena tidak semua orang 

 
16Taufiqurrahman, Manajemen Strategik, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama), hlm. 15 
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dapat terlibat dalam proses ekonomi. Oleh karena itu, Islam memastikan 

adanya distribusi ekonomi dalam bentuk zakat, infaq dan shadaqah.17 

b. Program Bantuan Pendidikan 

Bantuan sosial merupakan suatu kegiatan pemerintah yang 

disalurkan bagi masyarakat yang memiliki kerentanan sosial sebagai 

akibat dari krisis sosial, ekonomi, politik, bencana, dan fenomena alam.18  

Sedangkan Bantuan pendidikan diberikan dengan tujuan untuk 

meringankan biaya setiap pelajar yang sedang menempuh pendidikan atau 

ingin melanjutkan pendidikan. Bantuan yang diberikan dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang fasilitas belajar siswa dan mendapatkan 

akses pendidikan yang lebih baik. Undang-undang No. 20 tahun 2003 

pasal 49 berisi tentang pengalokasian dana pendidikan yang bersumber 

dari APBN/APBD sebesar 20%.19 

Selain dana bantuan untuk pendidikan bersumber dari 

APBN/APBD, pendistribusian dana ZIS menjadi salah satu sumber dana 

bantuan untuk program pendidikan yang dapat diimplementasikan dalam 

beberapa program  yaitu bantuan beasiswa pendidikan, bantuan tunggakan 

biaya pendidikan dan bantuan sarana sekolah.20 

 
17Marabona Munthe, “Konsep Distribusi dalam Islam”, Jurnal Syariah Vol. 2, No. 1, April 

2014. Hlm. 80 
18 Irham Iskandar, “STRATEGI PENGELOLAAN DANA BANTUAN SOSIAL (SOCIAL 

ASSISTANCE FUNDS MANAGEMENT STRATEGY)” Inovasi Vol. 14 No. 1, Mei 2017. Hlm. 
46. 

19Sudarmono, dkk. “PEMBIAYAAN PENDIDIKAN”, Jurnal Manajemen Pendidikan dan 
Ilmu Sosial Volume 2, Issue 1, Januari 2021. Hlm. 273. 

20Nurfitri Arsita & Ade Nur Rohim, “Efektivitas Pendistribusian Dana ZIS pada Sektor 
Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19” Al Maal, Vol. 4, No.2, Januari, 2023. Hlm. 243. 
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2. Kajian Terdahulu 

Dalam upaya mencari perbandingan dan inspirasi baru terkait penelitian 

yang akan dilakukan, maka penulis mencantumkan beberapa hasil kajian 

yang telah diteliti penulis lain sebelumnya. Berikut beberapa kajian yang 

terdahulu:   

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Hasan, dengan 

judul “Strategi Penyaluran Dana Zakat BAZNAS Provinsi Sulawesi Utara 

Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi.” Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi S1 IAIN 

Manado.21  

Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa strategi yang digunakan 

dalam penyaluran dana zakat pada BAZNAS Sumatera Utara meliputi 

planning, organizing, actuating dan controlling. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah jenis dan metode pendekatan 

penelitian yang digunakan sama yakni menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Dan objek penelitianpun sama  yakni Lembaga BAZNAS. 

Perbedaannya adalah focus penelitian sebelumnya adalah program 

pemberdayaan ekonomi sedangkan penelitian ini focus pada program 

Pendidikan. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah Mansyur, dengan 

judul “System Pengelolaan Zakat Di Lembaga Amil Zakat Infaq Dan 

 
21Mohamad Hasan, “Strategi Penyaluran Dana Zakat Baznas Provinsi Sulawesi Utara 

melalui Program Pemberdayaan Ekonomi”, (Manado: IAIN Manado, 2017) hlm. ii 
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Shadaqah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)”. 

Mahasiswa Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi S1 IAIN 

PAREPARE. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem 

penghimpunan zakat di Parepare salah satunya dengan menggunakan 

proposal yang disalurkan langsung kepada perusahaan-perusahaan dan juga 

dengan presentasi ke para muzakki. Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis metode kualitatif dan mengkaji mengenai zakat. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada focus penelitian dimana penelitian 

terdahulu meneliti mengenai sistem pengelolaan ZIS sedangkan penelitian ini 

berfokus pada strategi penyalurannya.22  

Ketiga, Penelitian yang  dilakukan oleh Akhmad Anwar, dengan judul 

“Manajemen Zakat Infaq Dan Sedekah Dalam Upaya Peningkatan Status 

Mustahik Menjadi Muzakki Di Lembaga Amil Zakat Dompet Amal Insani 

(Lazdai) Lampung” Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah  Program studi 

S1 UIN Raden Intan Lampung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan tentang pengelolaan zakat, infaq 

dan sedekah yang dilakukan oleh Lazdai Lampung berjalan sesuai dengan 

syariat Islam serta UU yang berlaku. Persamaan penetian terdahulu dengan 

penelitian penulis yakni dalam hal Pendidikan. Perbedaannya penelitian 

sebelumnya focus dalam meningkatkan status mustahik menjadi muzakki 

 
22 Muthmainnah Mansyur, “System Pengelolaan Zakat Di Lembaga Amil Zakat Infaq Dan 

Shadaqah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah)”, (Sulawesi: IAIN 
PAREPARE, 2018). Hlm. x. 
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sedangkan penelitian ini berfokus dalam meningkatkan mutu Pendidikan 

masyarakat.23 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Putri Balqis Dalimunthe, 

dengan judul “Peran Baznas Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Zakat Produktif Di Kabupaten Labuhan Batu” 

Mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Program Studi S1 UIN 

Sumatera Utara Medan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS cukup berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat melalui program 

bantuan modal usaha. Persamaan dalam penelitian ini yakni menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Perbedaannya penelitian terdahulu lebih terfokus 

pada peran BAZNAS dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sedangkan penelitian penulis terfokus pada strategi penyaluran dana ZIS.24  

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ialah penjelasan pendek ataupun ringkas mengenai 

sebuah teori yang akan digunakan serta metode dalam memanfaatkan teori 

tersebut dalam menanggapi persoalan penelitian. Guna dapat memaparkan 

penelitian yang dijalankan, sehingga penulis menyusun kerangka berpikir 

meliputi tahapan- tahapan penelitian secara teoritis.25  

 
23Akhmad Anwar, “Manajemen Zakat Infaq Dan Sedekah Dalam Upaya Peningkatan 

Status Mustahik Menjadi Muzakki Di Lembaga Amil Zakat Dompet Amal Insani (Lazdai) Lampung”. 
(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019).  

24Putri Balqis Dalimunthe, “Peran Baznas Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat Melalui Zakat Produktif Di Kabupaten Labuhan Batu”. (Medan: UIN Sumatera Utara 
Medan,2020). Hlm. i. 

25Hasan Basri, Penuntun Penyusun Rencana Penelitian dan Penulisan Skiripsi, ( Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 43. 
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Berzakat, berinfaq dan bersedekah merupakan ibadah sosial yang 

memiliki tujuan untuk mensejahterakan umat. Mengacu pada regulasi 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan menentukan strategi penyaluran dana ZIS melalui tiga 

tahapan strategi yakni perumusan, implementasi dan evaluasi strategi. Salah 

satu penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan dalam 

mengembangkan pendidikan adalah melalui program pendidikan atas nama 

Kajen Cerdas dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat melalui 

program bantuan pendidikan. 

Kerangka berpikir yang digunakan penulis untuk menjabarkan 

penelitian berbentuk bagan sebagai berikut: 

Diagram 1.2 
Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi penyaluran dana ZIS 
BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan:

1. Perumusan Strategi

2. Implementasi Strategi

3. Evaluasi Strategi : 

ketepatan sasaran, tujuan 

program, sosialisasi 

program dan pemantauan 

program.

Program Bantuan Pendidikan 
BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan:

1. Bantuan Biaya Pendidikan

2. Beasiswa Tahfidz

3. Beasiswa Berprestasi

4. Tunjangan Guru Honorer
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan) yang mengharuskan penulis untuk terjun 

secara langsung dalam mengambil informasi yang dibutuhkan serta objek 

yang akan dibahas pada skripsi ini.26 Penelitian ini menggunakan sifat 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

mengutamakan penekanan pada proses dan diukur dengan setepat-tepatnya 

dengan data yang berupa data deskriptif. 

2. Sumber Data Penelitian 

Mengenai sumber data yang diaplikasikan penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Data Primer  

Data primer ialah suatu informasi atau sampel yang didapat secara 

langsung kepada narasumber.27 Penulis mendapatkan data untuk 

penelitian ini langsung melalui kunjungan dan wawancara kepada Bapak 

Nashorin selaku Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Pekalongan dan Bapak Ir. Ahmad 

Musa M.M selaku Wakil Ketua III Bidang Perencanaan, Pelaporan dan 

Keuangan BAZNAS Kabupaten Pekalongan. 

 
26Arindyas Fenta Pradika, Strategi Pengkaderan UKM Bidang Pembinaan Dakwah 

(BAPINDA) Uin Raden Intan Lampung, (Skrifsi Sarjana: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 
2019), hal, 8. 

27 F Luthfiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), (Bandung: 
Rosda Karya, 2020). Hlm. 17. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah sumber data yang didapat secara tidak langsung, 

misal lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini, penulis 

mendapatkan data sekunder melalui hasil dari observasi serta beberapa 

laporan pendukung seperti website resmi dari BPS Jawa Tengah, website 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan, buku, beberapa jurnal dan artikel ilmiah 

yang penulis dapatkan baik secara offline maupun online. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data, sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi ialah metode mengumpulkan data dengan mengamati 

perilaku dalam situasi atau keadaan tertentu yang kemudian akan dicatat 

secara  sistematis.28 Dalam penelitian ini, penulis mengunjungi langsung 

Lembaga yang terkait yaitu BAZNAS Kabupaten Pekalongan, hal ini 

dilakukan untuk melihat serta mengumpulkan data informasi yang terkait 

dengan kegiatan lembaga tersebut dalam melakukan strategi pengelolaan 

dana ZIS BAZNAS dalam meningkatkan mutu pendidikan masyarakat. 

b. Wawancara  

Wawancara ialah suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk 

menggali berbagai informasi dan mengumpulkan data, yang bersifat serius 

 
28Ni’matuzzahroh dan prasetyaningrum, OBSERVASI: TEORI DAN APLIKASI DALAM 

PSIKOLOGI - Ni’matuzahroh, S.Psi, M.Si, Susanti Prasetyaningrum, M.Psi , (Malang: Penerbit 
UMM, 2018).hlm. 04. 
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untuk menciptakan interaksi dengan melibatkan aktivitas bertanya dan 

menjawab pertanyaan.29 Adapun proses  wawancara dilaksanakan dengan 

mengaplikasikan pertanyaan 5W + 1H. Sedangkan fokus wawancara pada 

penelitian ini ialah mengenai strategi penyaluran dana ZIS BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

masyarakat. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah  suatu metode yang digunakan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan membuat bukti konkrit seperti 

karangan/tulisan, wasiat, buku, gambar, video, undang-undang dan lain 

sebagainya. Penulis dalam penelitian ini mendapatkan data yang berasal 

dari buku, internet, gambar serta lain sebagainya.  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dan pengumpulan data merupakan dua unsur yang 

saling keterkaitan.  Noeng Muhadjir memaparkan bahwa analisis data ialah 

sebuah proses dalam mencari dan menyusun berbagai data dengan sistematis 

yang dihasilkan melalui teknik triangulasi (observasi, wawancara dan 

dokumentasi) untuk meningkatkan pemahaman penulis dalam meneliti 

sebuah kasus serta menyajikannya dalam bentuk temuan yang dapat 

dimanfaatkan bagi orang lain.30 Tujuan analisis data yaitu untuk menganalisa 

data yang sudah terkumpul dan menyusunnya secara sistematis.  

 
29Lukman Nul Hakim, "Ulasan Metodologi Kualitatif: Wawancara Terhadap Elit’, 

Aspirasi", Jurnal Masalah-Masalah Sosial Vol 4 No. 2 (2013), hlm. 167. 
30Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17. No. 

33 (2019), hlm. 84. 
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Tahapan dalam analisis data penelitian ini dimulai dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data  

Proses merubah data mentah dengan cara meringkas data yang 

dihasilkan dan memfokuskannya pada suatu hal yang penting dan terlihat 

sederhana hingga mampu memberikan ilustrasi untuk peneliti dan 

memudahkannya dalam mengumpulkan berbagai data-data yang 

dibutuhkan. 

b. Display Data  

Display data ialah suatu kumpulan data atau informasi yang disusun, 

sehingga dapat memberikan kemungkinan adanya penarikan suatu 

kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif bentuk penyajian data dapat 

berupa teks naratif yang berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, maupun bagan.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Upaya dalam penarikan kesimpulan ini dilakukan oleh peneliti yang 

didasarkan pada sebuah analisis data yang bertujuan untuk menjawab 

fokus penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 
 

Supaya dapat memahami lingkup pembahasan serta penulisan dari skripsi 

ini, penulis mengelompokkan permasalahan yang terbagi menjadi lima bab yang 

didalamnya akan diklasifikasikan kembali menjadi sub-sub bab dengan alur 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  
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Bab I adalah pendahuluan.  Dalam bab ini berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, Tujuan masalah dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.  

Bab II adalah landasan teori. Bab ini menjabarkan tentang pengertian 

konsep strategi, penyaluran, ZIS dan program bantuan pendidikan. 

Bab III  adalah memaparkan gambaran umum mengenai BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan dan hasil penelitian; strategi penyaluran dana ZIS 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan melalui program bantuan pendidikan dan 

jenis-jenis program bantuan pendidikan yang ada di BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab IV adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini penulis berusaha 

menganalisis strategi penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

melalui program pendidikan. 

Bab V adalah penutup. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan terkait dengan strategi 

penyaluran dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan masyarakat maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:  

1. Program bantuan pendidikan yang diberikan oleh BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan berupa bantuan biaya pendidikan, bantuan beasiswa tahfidz, 

beasiswa berprestasi dan tunjangan kepada para pengajar honorer. Bantuan 

yang diberikan tidak hanya untuk para pelajar yang bersekolah sesuai jenjang 

tetapi terbuka umum kepada siapapun yang membutuhkan dengan 

mengajukan proposal dan memberikan dokumen persyaratan yang 

dibutuhkan oleh BAZNAS Kabupaten Pekalongan.  

2. BAZNAS Kabupaten Pekalongan melakukan strategi pendistribusian dana 

ZIS melalui program pendidikan secara distribusi konsumtif, artinya 

penyaluran dilakukan secara langsung oleh BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

supaya manfaat dari dana bantuan yang diterima dapat dirasakan secara 

langsung oleh mustahik. Dalam proses strategi penyalurannya BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan menetapkan tiga tahapan strategi, yaitu perumusan 

strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi.  
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B. Saran  

Adapun beberapa hal disarankan berdasarkan penelitian ini adalah:  

1. Kepada BAZNAS Kabupaten Pekalongan agar senantiasa melakukan 

sosialisasi program secara maksimal. Hal ini agar manfaat zakat tidak hanya 

dirasakan disekitar BAZNAS Kabupaten Pekalongan tetapi seluruh asnaf 

yang ada diwilayah Kabupaten Pekalongan.  

2. Kepada peneliti selanjutnya bahwa penelitian ini hanya sebatas strategi 

penyaluran dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. Diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan. 
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